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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti akan menguraikan data dasil panelitian
tentang permasalahan yang telah dirumuskan pada BAByaitu
Komunikasi Antar Persona Guru SLBC Nurani Cimahd&aviuridnya
(Suatu Studi Deskriptif Tentang Strategi KomunikAsitar Persona Guru

SLBC Nurani Cimahi Pada Murid Tunagrahita).

Hasil penelitian ini diperoleh dengan teknik waeama yang
mendalam dengan narasumber sebagai bentuk pendateilan observasi

langsung dilapangan yang kemudian peneliti analisis

Wawancara dilakukan selama dua hari pada tandgalufhi 2010
Dan pada tanggal 14 Juni 2010 di ruang kelas SLB€MN Cimahi, Pada
tanggal 12 Juni 2010 peneliti melakukan wawancasama dua orang
informan yakni Ibu Siti Masitoh dan Bapak Anarapedangkan pada
tanggal 14 Juni 2010 peneliti melakukan wawancarabali informan yaitu
Ibu Sumiyati dan Ibu Neti K. Khodijah. Proses waeanma berlangsung di

ruang kelas SLBC Nurani Cimahi.

Analisis ini sendiri lebih terfokus pada para GBuUBC Nurani
dalam kemudahan memperoleh informasi dari lapangang dikaitkan

dengan beberapa unsur atau indikator Kredibilitegyg pada akhirnya
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dapat terlihat apakah komunikasi antar persona g&aampaikan oleh guru

dapat dipahami oleh para murid tunagrahita.

Jumlah informan yang di jadikan responden peneliidalah empat
orang yaitu, Para guru yang mengajar di SLBC Nufiniahi. Dimana
tugas para guru SLBC Nurani Cimahi adalah mengigar mendidik para
murid tunagrahita dapat hidup lebih mandiri dan ifighkeahlian yang

dapat dikembangkan bagi kehidupannya.

Agar penelitian ini lebih objektif dan akurat, péti mencari
informasi-informasi tambahan dengan melakukan obserdilapangan
untuk melihat secara langsung bagaimana strateguRikasi antar persona
guru SLBC Nurani dalam berkomunikasi dengan paradragehingga pesan
yang disampaikan oleh guru dapan dipahami oleh pamnad tunagrahita

serta melakukan wawancara dengan para guru SLB@nNur

Penelitian ini juga menggunakan penelitian kutfitantuk melihat
kondisi alami dari suatu fenomena. Pendekatan eniufuan memperoleh
pemahaman dan menggambarkan realitas yang kom{helksition, 1992 :

3).

Penelitian  kualitatif merupakan prosedur pendilitiayang
menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-Ketdulis atau lisan
didasari oleh orang atau prilaku yang diamati.pkatéanya diarahkan pada
latar dan individu secara holistik (utuh). Jadiak dilakukan proses isolasi
pada objek penelitian kedalam variabel atau hipmtesTetapi

memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.
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Untuk tahap analisis, yang dilakukan peneliti adahembuat daftar
pertanyaan untuk wawancara, pengumpulan data, dalsia data untuk
dapat mengetahui bagaimana informasi yang dibeidkgim informan Guru
SLBC Nurani, peneliti menggunakan beberapa taRapama menyusun
draf pertanyaan wawancara berdasarkan dari unsur-wnedibilitas yang
akan ditanyakan pada narasumber atau informé&edua melakukan
wawancara mendalam dengan para Guru SLBC Nuranial@imyang
bertanggung jawab memberikan pembinaan dan arahegi Bnak
tunagrahita Ketiga melakukan observasi langsung dilapangan untuk
melihat secara langsung bagaimana para Guru memykenppesan dalam
berkomunikasi dengan anak tunagrahikeeempat, memindahkan data
penelitian yang berbentuk daftar dari semua pedamyyang diajukan
kepada narasumber atau informan. Kelima, meng@&alssil data

wawancara yang telah dilakukan.

1. Menyusun draft pertanyaan wawancara

Pada tahap ini peneliti membuat pedoman wawancara,
digunakan agar wawancara yang dilakukan tidak nmepgng dari
tujuan penelitian. Pedoman ini disusun tidak habgadasarkan
tujuan penelitian, tetapi juga berdasarkan teomgyaerkaitan
dengan masalah yang ditelitPedoman wawancara ini berisi
pertanyaan-pertanyaan mendasar yang nantinya adkenbbang
dalam wawancaraBerdasarkan dari proses yang akan ditanyakan
kepada informan penelitian dengan menggunakan geatanyaan

wawancara penelitian kepada informan. Tahap irikdkan untuk
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mempermudah informan dalam menjawab pertanyaan giangan
oleh peneliti. Karena sebelum masuk kedalam tahawancara,
informan akan membaca terlebih dahulu draft pedomawancara
yang diberikan oleh peneliti, tujuannya supayarimimn memahami
isi pertanyaan penelitian.

Penyususunan pedoman wawancara digunakan untuk
mengingatkaninterview mengenai aspek-aspek apa yang harus
dibahas, juga menjadi daftar pengeceke¢k list) apakah aspek-
aspek relevan tersebut telah dibahas atau ditanyakeengan
pedoman demikianinterviwer harus memikirkan bagaimana
pertanyaan tersebut akan dijabarkan secara korggdaim kalimat
tanya, sekaligus menyesuaikan pertanyaan dengaieksosctual

saat wawancara berlangsung (Patton dalam poerwah@le8).

Melakukan wawancara

Peneliti membuat kesepakatan dengan informan mangen
waktu dan tempat untuk melakukan wawancara berkisar
pedoman yang dibuaNamun apabila tidak memungkinkan maka
peneliti sesegera mungkin mencatatnya setelah weararselesai.
Untuk itu sebelum wawancara dilaksanakan penditidmya kepada
informan tentang kesiapanya untuk diwawancarael&etinforman
bersedia untuk diwawancarai, peneliti membuat kassian dengan
informan tersebut mengenai waktu dan temapat umalakukan

wawancara.
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Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara nmanda
dengan Para pengajar SLBC Nurani. Peneliti menfitbha Guru
untuk dijadikan informan karena mereka yang mengetadan
paling memahami, karena para guru berinteraksi tiap dengan
para murid.

Dalam penelitian ini wawancara akan dilakukan @eng
menggunakan pedoman wawancara. Menurut Pattonangdal
Poerwandari 1998) dalam proses wawancara dengaggumagkan
pedoman umum wawancara ininterview dilengkapi pedoman
wawancara yang sangat umum, serta mencantumkasuisyang
harus diliput tanpa menentukan urutan pertanyaamkdn mungkin

tidak terbentuk pertanyaan yang eksplisit.

. Melakukan observasi

Disamping wawancara, penelitian ini juga melakuksaiode
observasi. Menurut Nawawi & Martini (1991) obseilvasialah
pengamatan dan pencatatan secara sistimatik tgrhadaur-unsur
yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejaland objek
penelitian.

Pedoman observasi digunakan agar peneliti dapakoien
pengamatan sesuai dengan tujuan penelitian. Pedabservasi
disusun berdasrkan hasil observasi terhadap per8akjek selama

wawancara dan observasi terhadap lingkungan atatingse
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wawancara, serta pengaruhnya terhadap perilakuelsulian
informasi yang muncul pada saat berlangsungnya weava.

Dalam hal ini peneliti melakukan observasi lamgsu
dilapangan bagaimana strategi komunikasi antaroparyaitu di

SLBC Nurani Cimahi Bandung.

. Memindahkan data penelitian

Menurut Poerwandari (1998) penulis sangat berpdedam
seluruh proses penelitian, mulai dari memilih topikendeteksi
topik  tersebut, mengumpulkan data, hingga analisis,

menginterprestasikan dan menyimpulkan hasil peaelit

Setelah peneliti melakukan wawancara dan obsemaa
peneliti memindahkan data penelitian yang berberdakar dari
semua pertanyaan yang diajukan kepada informan lipame
berdasarkan susunan pertanyaan yang sistematis.

Peneliti mendapatkan data langsung dari informahalon
wawancara mendalam, dimana data tersebut direkamgadetape
recoeder dibantu alat tulis lainya. Kemudian dikaattranskipnya
dengan mengubah hasil wawancara dari bentuk rekamemadi
bentuk tertulis secara verbatim. Data yang telatamht dibaca
berulang-ulang agar penulis mengerti benar data htesil yang

telah di dapatkan.
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5. Mendeskripsikan data hasil wawancara

Deskripsi hasil penelitian ini akan menguraikan taeg
berbagai temuan yang diperoleh dari lapangan, daituolahan data
dan informasi yang terkait dengan wawancara daneroasi
penelitian. Untuk tahap selanjutnya peneliti mekaku deskripsi
analisis data dan interprestasi data sesuai delagekah-langkah
yang dijabarkan pada bagian metode. Peneliti ménigeian hasil
wawancara sebagai pembahasan.Ini dilakukan untukpegelas
tentang bagaimana hasil dari wawancara peneliiat&p informan
yang telah memberikan jawaban-jawaban yang bersétaik itu

wawancaranya dilakukan secara formal maupun informa

6. Menganalisis data hasil wawancara

Berdasarkan data yang telah didapat, peneliti nreiigis
data hasil wawancara setelah kategori pola dagardsar dengan
jelas. Peneliti menganalisa data tersebut terhaasymsi yang
dikembangkan dalam penelitian ini. Pada tahap atedori yang
telah didapat melalui analisis ditinjau kembalidseyarkan landasan
teori yang telah dijabarkan dalam bab II, sehindgpat dicocokan
apakah ada kesamaan antara landasan teoritis déwagdnyang
dicapai. Walaupun penelitian ini tidak memiliki biesis tertentu,
namun dari landasan teori dapat dibuat asumsi-asorasgenai

hubungan antara konsep-konsep dan faktor-faktay gda.
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Peneliti menyusun sebuah kerangka awal analidiagse
acuan dan pedoman dalam melakukan analisa. Dergé#rdhata ini,
peneliti kemudian kembali membaca transkip wawamncdan
melakukancoding, melakukan pemilihan data yang relevan dengan
pokok pembicaraan. Data yang relevan diberi kode mnjelasan
singkat, kemudian dikelompokan atau dikategorikandasarkan
kerangka analisis yang telah dibuat.

Pada penelitian ini, analisis dilakukan terhadelpuah kasus
yang diteliti. Peneliti menganalisis hasil wawamcdrerdasarkan
pemahaman terhadap hal-hal diungkapkan informata ¥¥ng telah
dikelompokan tersebut oleh peneliti dicoba untugatiami secara
utuh dan ditemukan tema-tema penting serta katacifys
Sehingga peneliti dapat menangkap penagalaman,apalaman,
dan dinamika yang terjadi pada penelitian.

4.1 Deskripsi I dentitas Informan

1. Anargja. S, Pd.

Gambar 4.1

Anaraja, S. Pd (Informan Penelitian)

Sumber : Dokumentasi peneliti, 2010
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Pria kelahiran Bandung tanggal 02 November 198dlah
salah seorang guru di salahsatu sekolah luarbidggalCimabhi yaitu
SLBC Nurani Cimahi. Informan tinggal di Jalan. Tean Pasirkoja
Gg. Pasanteren No. 187. RT. 09 RW. 08 Kelurahank3aBandung.
Anaraja tinggal bersama istri dan ketiga orang ayak, beliau
memulai pendidikan di tingkat universitas pada mth@80, tepatnya

disalah satu perguruan negri di Bandung.

Pada saat itu Informan mengambil Jurusan Pl kausus
belajar bagaimana cara mengajar dan menangani laasabiasa .
setelah lulus kuliah beliau bekerja di salah sa&kokh luar biasa
yang ada di kota Bandung dan sampai saat ini befianjadi salah

satu guru di SLBC Nurani Cimahi.

Selama bertugas sebagai guru, banyak sekali [@enga
yang diperolehnya, mulai dari bagaimana cara avesluk pada anak-
anak yang memiliki kebutuhan khusus, mengatasi paraid,
bagaimana proses penyampaian pesan kepada anakmemniiki
kebutuhan khusus, bagaimana cara berinteraksi demyaid yang

memiliki kebutuhan khusus.

Karena dinilai memiliki potensi yang cukup dalgroses
belajar maka dia diberikan tugas oleh Kepala Sék&BBC Nurani
untuk dapat mengajar para murid yang mengalamirli@itekangan

mental/tunagrahita.



98

Dengan pengalaman yang didapat, dia sangat miedge
tahu bagaimana cara atau strategi yang tepat ulitetapkan dalam
proses komunikasi antar persona dengan para muwB®C SNurani.
Sehingga pesan yang disampaikan oleh para guru dapangerti

dan dipahami oleh para murid tunagrabhita.

2. Hj. Siti Masitoh. S, Pd.

Gambar 4.2

Hj. Siti Masitoh. S, Pd. (Informan Penelitian)

Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2010

Ibu H. Siti Marsitoh lahir di Kota kembang padanggal 18
Februari 1956, informan ini adalah seorang PegaegrNSipil dan
sekarang ditugaskan sebagai salah satu peng&aBdi Nurani Cimabhi
sebagai salah satu guru yang mengajar anak Turitagfbliau memulai
pendidikan di tingkat universitas pada tahun 19d#salah satu
universitas yang ada di kota kembang. Pada sadteiitau mengambil

jurusan yang khusus menangani bidang PLB.
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Selama menjalankan tugas sebagai guru, banyak pekgalaman
yang diperolehnya, mulai dari bagaimana cara awaduk pada anak-
anak yang memiliki kebutuhan khusus, mengatasi pan@d, bagaimana
proses penyampaian pesan kepada anak yang merkélituhan
khusus, bagaimana cara berinteraksi dengan murity yaemiliki

kebutuhan khusus.

Dari sinilah pengetahuan beliau mulai bertambamgenai
penangan bagaimana cara berinteraksi maupun cakontenikasi
dengan anak yang memiliki kebutuhan khusus. Belsangatlah
mencintai anak-anak dengan pengabdiannya yang tldaBau

melakukannya tanpa rasa pamrih.

Dengan pengalaman yang didapat, dia sangat nieniger
tahu bagaimana cara atau strategi yang tepat ulitekapkan dalam
proses komunikasi antar persona dengan para muwRIC SNurani.
Sehingga pesan yang disampaikan oleh para gurd dapangerti dan

dipahami oleh paramuridn tunagrahita.
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3. Hj. Sumiyati S, Pd.

Gambar 4.3
Hj. Sumiyati. S, Pd (Informan Penelitian)

Sumber : Dokumentas Peneliti, 2010

Ibu H. Sumiyati lahir di Surakarta pada tang@@lOktober 1963,
informan ini adalah seorang Pegawi Negri Sipil dakarang ditugaskan
sebagai salah satu pengajar di SLBC Nurani Cimabagai salah satu
guru yang mengajar anak Tunagrahita. Beliau memaaididikan di
tingkat universitas pada tahun 1985, disalah saiveusitas Negri yang
ada di kota bandung. Pada saat itu beliau menggumbsian yang khusus

menangani bidang PLB

Wanita separuh baya ini tinggal di salah satuatadi kota cimahi.
Khususnya di Jalan Suaka Indah 2 No. 3 RT. 06 R®WMLduwi Gajah
Kota Cimahi Selatan. Beliau memiliki 2 orang ank&hidupan sehari-
hari wanita dengan dua orang anak ini adalah selpaggajar di SLBC
Nurani, dengan kerendahatian yang dimiliki beliaermiiki kepribadian

yang menyenangkan ramah, sopan dan bijaksana.

Motto hidup yang dipegang oleh sumiati adalahhletepat lebih

baik, sebagai manusia kita tidak boleh menunda-mwedala sesuatu,
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segala sesuatu harus dapat diselesaikan secarh dapdepat waktu

sehingga sega sesuatu yang dikerjakan secaraatepalebih baik.

Dalam kehidupan sehari-hari selain menjadi s&pmamu pengajar,
ibu 2 orang anak ini menjadi seseorang ibu rumalyga yang baik.
Beliau selalu mempersiapkan segala kebutuhan amasaga dan selalu

memberikan perhatian yang lebih kepada anak-anaknya

Ibu sumiati adalah seorang ibu yang memiliki jiwang sangat
penyabar, memiliki tekat yang kuat dalam membimbinwurid
tunagrahita di SLBC Nurani Cimahi, karena keikhifasa memberikan

arahan maupun pengetahuan kepada para murid.

Prinsip yang dipegang teguh ialah pendidikan pean hal yang
paling terpenting,kareana pendidikan dapat merubala pikir anak

untuk dapat lebih baik lagi.

Kegiatan yang dilakukan selain mengajar di SLBGradi beliau
adalah seoarng pegawai negri sipil yang aktif sardpagan sekarang,
selain itu Ibu Sumiyati juga aktif dalam kegiatarkumpulan pengajian

yang ada di lingkungan rumahnya.
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4. Neti K. Khodijah S, Pd.

Gambar 4.4
Neti K. Khodijah S, Pd. (Informan Penelitian)

Sumber : Kolekseai Peneliti, 2010

Informan yang satu ini Ibu Neti k. Khodijah lakir Bandung pada
tanggal 24 Desember 1967, informan ini adalamasepPegawi Negri
Sipil dan sekarang ditugaskan sebagai salah satgaj@e di SLBC
Nurani Cimahi sebagai salah satu guru yang mengagk Tunagrahita.
beliau menyelesaikan studinya tepat pada tahun B9&husus pada

bidang PLB.

Ibu Neti K.Khodijah tinggal di Jalan. Sudarmarigdh. 24 Leuwi
Gajah, Kota Cimahi. Beliau dikenal sebagai pribadig cukup aktif dan

cekatan. Sehingga beliau ditugaskan untuk mendafgitBC Nurani.

Beliau memiliki dua orang anak yang sangat diimta. Karena
anak merupakan segala-galanya bagi beliau. Anakomekan semangat

dalam segala hal serta memberikan motivasi bagilifauorang anak ini.

pengalaman yang diperolehnya.mulai dari bagaimeara awal

masuk pada anak-anak yang memiliki kebutuhan khusasgatasi para
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murid, bagaimana proses penyampaian pesan kepakaamg memiliki
kebutuhan khusus, bagaimana cara berinteraksi dengarid yang

memiliki kebutuhan khusus.

Beliau memiliki kemauan untuk memajukan SLBC Nur@mabhi,
terbukti dari kesukarelaan pengajar yang tidak germelah untuk
mengajar para anak terbelakang mental/tunagrakéeena sangatlah
tidak mudah untuk mendidik dan berkomunikasi dengaak yang

berkebutuhan khusus.

4.2 Deskripsi Hasil Penelitian

Setelah melakukan wawancara dengan narasumberirdtaman,
yaitu para guru yang mengajar di SLBC Nurani Cinddn melakukan
observasi langsung dilapangan peneliti dapat mexigen tentang
Komunikasi Antar Persona Guru SLBC Nurani Cimahid@&uridnya
(Suatu Studi Deskriptif Tentang Strategi Komunik&sitar Persona

Guru SLBC Nurani Cimahi Pada Murid Tunagrahita).

Apakah Para Murid terbelakng mental/tunagrahtpatl memahami
proses komunikasi antar persona yang disampaikah para guru
SLBC Nurani dapat diterima oleh para murid. Peneliiencoba
menganalisa berdasarkan data-data yang didapatumelawancara
dengan beberapa orang narasuber atau informanty gara Guru

SLBC Nurani.

Untuk Mengetahui Komunikasi Antar Persona GuriBSLNurani

Cimahi Pada Muridnya (Suatu Studi Deskriptif Tegtastarategi
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komunikasi Antar Persona Guru SLBC Nurani Cimahd&@aurid

Tunagrabhita). dapat dilihat dari hasil analisisagiiah ini :

4.2.1 Tujuan Komunikasi Antar Persona Guru SLBC Nurani Pada

Muridnya.

Tujuan pada hakekatnya adalah langkah apa saja w&ag
dilakukan. Sehingga tujuan awal dapat berjalanae®ngan rencana,
tujuan yang dinyatakan melalui perubahan sikapstpsg sifat dan

kualitas. (sumber : Wilbur Schramm, 1974).

Demikian juga dengan tujuan yang dibuat di SLBC awinCimahi
yakni membuat langkah apa saja yang dilakukan lagaunikasi antar
persona yang dilakukan oleh para guru dapat diteofeh para murid
tunagrahita. tujuan yang dilakukan oleh para guan dihak sekolah
ialah sesuai dengan rencana yang dibuat. Sesugaddnjuan yang
telah didefinisikan diatas. Tujuan komunikasi aqt@rsona yang dibuat
adalah untuk merubah sikap para murid tunagraBitestasi, sifat dan

kualitas.

Perubahan sikap yang diharapkan oleh para guriatada
seluruh murid dapat lebih mandiri lagi, dalam miama sebuah
kehidupan sehingga para murid diajarkan untuk daetndiri
mengurus keperluanya sendiri dan diajarkan untulajdre sesuai
dengan prestasi para murid dalam segi kualitas panad diajarkan

dalam berbagai sebuah kegiatan seperti kerajinamata yang
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dilakukan oleh para murid tunagrahita, belajar merdan lain

sebagainya.

Setiap guru mengharapkan dapat mencapai tujuan yeergka
programkan demikin juga dengan SLBC Nurani Cimahing menjadi
informan dalam penelitian ini adalah Guru SLBC NiwraDari
pertanyaan penelitian yang ditanyakan ialah Apayydiharapkan Guru
SLBC Nurani Cimahi Bandung dari hasil tujuan konkasi
antarpersona. Dari hasil wawancara yang dilakukaaiapanggal 12

Juni 2010 dengan Bap&naraja. S.Pd.

Anaraja, S.Pd berpendapat bahwa harapan para guru dari hasil
tujuan komunikasi antarpersona agar para murid mamp
menyampaikan pesan baik secara individu ataupugasekelompok

sesuai dengan kemampuan yang ada dalam diri pard. mu

Informan pertama lebih berpendapat pada kemampasagp gimiliki
oleh murid tunagrahita, kemampuan yang dimilikiholgara murid
sangatlah berbeda- beda dimana ada yang cepat gkapasebuah
pesan komunikasi antar persona yang disampaikdn guleu, bahkan
ada juga yang tidak mengerti sama sekali pesan d&ampaiakan

oleh guru.

Sedangkan menurut Informai. Siti Masitoh. S.Pd yang
diwawancarai peneliti pada tanggal 12 Juni 20frenjawab bahwa
tujunan yang diharapkan dari proses komunikasirpetaona agar para

murid dapat berkomunikasi dengan lancar serta marajkan pendapat
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maupun keinginannya sesuai dengan kemampuan yamgkdioleh

murid. Menurut Informan.

Beliau lebih berpendapat kepada para murid dapapatda
berkomunikasi secara lancar dalam mengutarakanabependapat
maupun keinginannya, karena dalam penyampaian pesan
keinginannya, para murid tidak mudah mengutarakandapatnya
sesuai dengan keadannya. Misalnya murid mengutatekaginannya

ingin makan, minum, buang hajat dan sebagainya.

Sedangkan kedua informan Hj.Sumiyati Spd dan NetKKodijah
berpendapat sama pada hakekatnya lebih kepadartzagapara murid
dapat menangkap suatu pesan yang disampaikan wlelserta respon

yang diterima oleh murid.

Karena pada dasarnya anak tunagrahita sangatlhh mebangakap
sebuah pesan yang disampaikan oleh guru, sehiraggagpru haruslah
membuat sebuah strategi atau cara yang tepat umarkampaikan

sebuah pesan kepada para murid.

Sebuah langkah-langkah sangatlah diperlukan untwacapai
sebuah tujuan komunikasi antar persona baik dalafanf apapun
begitu pula dengan SLBC Nurani yang memiliki sebuahgkah-

langkah yang tepat, guna mencapai tujuan yangajikan

Kedua informan Anaraja dan Hj. Siti Masitoh S.Pd berpendapat
bahwamengatakan bahwa langkah-langkah yang dilakukan aga

tujuan komunikasi antarpersona dapat tercapai yaitu



107

1. mengkondisikan para murid agar murid umumnystimerespon

apa yang disampaikan.

2. mengajak para murid untuk mau belajar.

3. memberikan hadiah apabila murid dapat menjgveatanyaan dari

guru.

Pada hakekatnya keterbatasan yang dimiliki olehk ana
tunagrahita ialah anak tunagrahita tidak bisa fokdesri sinilah
langkah-langkah tersebut harus di susun sedemikipa sehingga
langkah-langkah yang diterapkan dapat mengenairasasatau

tujuan yang diterapkan sebelumnya.

Pada dasarnya tujuan Komunikasi antar persona taimga
diperlukan untuk berkomunikasi dengan para muridaguahita,
karena para murid tunagrahita berbeda dengan muriti sekolah
umum lainnya. Anak tunagrahita 1Qnya lebih rendah tidak mudah

fokus.

Sehingga pada dasarnya tujuan komunikasi antaomeensng
dilakukan di SLBC Nurani Cimahi masih belum biskadakan sesuai
dengan harapan, terbukti dari seluruh jawaban nmmdor yang

mengatakan demikian.

Kedua informan mengatakan bahwa tujuan komunikatira
persona yang diterapkan di SLBC Nurani Cimahi maséium

berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan, katexlam
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tersosialisasi secara maksimal sehingga membutulkltu bertahap

agar tujuan komunikasi dapat berjalan sesuai dehgeapan.

Pada dasarnya dari sebuah tujun pastilah adanyaalseb
harapan yang ingin dicapai, apakah sebuah tujueselet dapat
berjalan sesuai dengan harapan. Begitupun dengaparayang ingin

dicapai oleh para guru SLBC Nurani.

Hj. Sumiyati S. Pd menjawab bahwa tujuan komunikasi
dalam kelompok kecil atau kelas saya sudah sebagaiak bisa,
sesuai dengan mata pelajaran yang diberikan olel tgtapi dalam
berkomunikasi ada murid yang bisa berkomunikasarsetancar ada

juga yang tidak.

Neti K. Khodijah S, Pd bahwa komunikasi antarpersona
sudah berjalan sesuai dengan apa yang diharapkskipme masih
ada saja kendala. dari jawaban penelitian yangveljeoleh informan,
peneliti melihat bahwa dalam sebuah tujuan komwni&atarpersona
yang diterapkan masih belum efektif karena ada ymargalan sesuai
dengan harapan tetapi ada juga yang belum sesgaddrarapan para

guru SLBC Nurani.

Pada dasarnya tujuan yang diterapakan belumlabstalisasi
secara menyeluruh, terbukti dengan hanya beberapa saja yang
dapat menerima tujuan komunikasi antar persona gitegapkan

tidak secara menyeluruh murid dapat menerimanya.
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Dari sebuah tujuan pastilah menginginkan sebuahfaagn
sehingga tujuan tersebut dapat memberikan sebuaifaatabagi

orang banyak.

Darisinilah peneliti melihat bahwa manfaat apa ydidapat
oleh para murid dari tujuan komunikasi antar peasgang dilakukan

oleh para Guru SLBC Nurani.

Manfaat yang diterima oleh para murid ialah paraidndapat
menyampaikan apa yang diinginkannya, sehingga panad dapat
mengurus dirinya sendiri. Misalnya seperti mandgkan dan lain
sebagainya. Meskipun tidak dipungkiri para muridnagrahita

sangatlah memerlukan orang lain untuk membantutkbbuanya.

Dari tujuan komunikasi antar persona sangatlah neeildm
sebuah manfaat bagi para murid tunagrahita, sehimpgga murid
dapat lebih mandiri dan melakukan sesuatu sesuaigate

kemampuannya.

Tujuan komunikasi antarpersona dibuat agar SLBCahiu
Cimahi dapat berkembang sesuai dengan harapan spmus&LBC
Nurani, yang turut dalam mensukseskan tujuan kokagni
antarpersona ialah semua pihak yang terkait, gunang tua murid
serta lingkungan sekitar.untuk mensukseskan tujkamunikasi

antarpersona dibutuhkan sebuah rencana.
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4.2.2. Rencana Komunikasi Antar Persona Guru SLBC Nurani Pada

Muridnya.

Pada dasarnya dalam sebuah strategi diperlukanatsebu
rencana yang tepat, guna memajukan sebuah strgegi ingin

dicapai.

Begitu pula dengan SLBC Nurani yang memiliki sabu
rencana komunikasi antar persona agar murid dagaénma pesan

yang disampaikan oleh para guru.

Rencana Komunikasi merupakan serangkaian tindakan
tentang bagaimana proses komunikasi akan diterapdaa saja
rencana komunikasi yang akan dilakuakan. Agar kokamndapat

menerima pesan yang disampaikan oleh komunikator.

Dari definisi diatas sebuah rencana komunikashgya
diterapkan sesuai dengan apa yang diharapkan atehgpiru SLBC
Nurani. Dimana Para Guru SLBC Nurani mengharaplkaa murid
tunagrahita dapat menerima pesan yang disampailen guru,
sehingga saling terciptanya sebuah pengertian amgaru dengan

murid.

Selain sebuah rencana pembelajaran yang matamgngeo
guru juga haruslah dapat menjalankan kegiatan yamah ada,
kegiatan apa saja yang ada di SLBC Nurani Cimahr agurid
tunagrahita dapat menerima pesan yang disampailetn guru.

adapun rencana komunikasi antarpersona yang didu&LBC
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Nurani Cimahi agar para murid tunagrahita dapatariera pesan
komunikasi antarpersona yang disampaikan oleh guinak sekolah
mendatangkan gurgpeak therapy yang bertujuan agar para murid
tunagrahita dilatih untuk berbicara dan mengutaraé@inginannya

sehingga murid dapat memberikan respon maupun ftioali&.

Selain itu pihak sekolah menggunakan alat peragg gapat
membantu membantu agar pesan yang disampaikargotaidapat
ditangkap. Misalnya seperti imitasi dari barangudir, berupa

gambar dan lain sebagainya.

Adapun rencana komunikasi antar persona yang ukik
bisa dikatakan efektif meskipun masih ada kekuraxggurangan
yang ada ketika proses komunikasi sedang berlaggsseiuruh
informan mengatakan demikian, karena dalam kegiktamunikasi
antarpersona dengan anak tunagrahita sangatlahusilik dapat

memahami pesan yang disampaikan oleh guru.

Sehingga peneliti ingin mengetahui apakah parach@ltBC
Nurani Cimahi dapat menerima rencana komunikasarpatsona
yang diterapkan disekolah. Inform@maraja S, Pd. Mengatakan
bahwa rencana komunikasi antarpesona sudah diraglan
dilaksanakan, seperti latihan membaca, hanya sdjarkasilannya
masih jauh dari hasil yang diharapkan. Agar rendesraunikasi
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Dakebuah

rencana, terdapat sebuah kegiatan yang dapat manmdgar sebuah
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rencana dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkl para

guru.

4.2.3. Kegiatan Komunikasi Antar Persona Guru SLBC Nurani Pada

Muridnya.

Dalam sebuah Strategi Komunikasi antar personaatayi
sangatlah diperlukan untuk menunjang sebuah sirdépat berjalan

sesuai dengan kegiatan yang dilakuakan.

Kegiatan lalah acara/ susunan acara, yaitu penneiktu
atau timing secara teratur dan menurut urutan tertentu tentang
pelaksanaan langkah-langkah dengan apa yang sutiap#an

padaplanning.

Sedangkan Kegiatan Komunikasi merupakan suatu proses
komunikasi yang dilakukan agar rencana komunikasingy

diterapkan dapat berjalan sesuai dengan apa yhagakan.

Kegiatan komuniakasi antarpersona yang dilakuke®L&iC
Nurani Cimahi untuk merangsang murid ialah denganngnya
melakukan latihan speak therapy , mengadakan sosialisasi
pengenalan lingkungan, mengadakan bermain bersanedatih

murid agar dapat menyampaikan sebuah pesan.

Kegiatan yang diutarakan diatas sangatlah dapeamgsang

perkembangan daya fikir para murid, sehingga mdagat dengan
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mudah menangkap proses komunikasi antarpersonaditakykan

oleh guru SLBC Nurani.

Selain kegiatan belajar mengajar didalam kelas mairu
memiliki sebuah strategi komunikasi antarpersorar ggra murid
tidak jenuh karena proses komunikasi yang biasatilgkukan
didalam ruangan kelas, Informdh Anaraja S. Pd mengatakan
kegiatan yang dilakukan diluar sekolah seperti mepmgi salah
satu tempat seperti pergi kekebun binatang dan ematigan kepada

murid tentang lingkungan sekitar.

Hasil dari kegiatan proses komunikasi antarpersgang
dilakukan diluar kelas sangatlah memberikan pehgeta bagi
murid tunagrahita, karena sebelumnya para muridydiah
diberikan contoh berupa barang tiruan misalnya rsegajah yang
diterangkan disekolah bentuknya kecil, karena mengkan media
tiruan, sehingga dari proses kegiatan komunikatsirparsona yang
dilakukan diluar kelas dapat memberi pengetahugrada& murid
bahwa gajah itu besar, pada hakekatnya anak tunitegssangatiah
susah menangkap sesuatu yang abstrak meraka helihatrsesuai

dengan aslinya.

Dalam kegiatan komunikasi antarpersona banyakalisek
berbagai hambatan yang muncul ketika proses korasnik

antarpersona dilakukan di SLBC Nurani misalnya atidék mau
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belajar, mogok berbicara, serta kemampuan analgtahia yang

IQ dibawah rata-rata anak normal.

Agar kegiatan komunikasi antarpersona dapatidtitgeoleh
para murid tunagrahita diperlukan sebuah proses ukikasi
antarpersona sehingga kegiatan yang diterapkant daggalan

dengan baik.

Proses komunikasi Antar Persona Guru SLBC Nurani Pada

Muridnya.

Proses Komunikasi suatu kegiatan yang berlangs@uars
dinamis, sesuatu yang didefinisikan sebagai prdsesarti unsur-
unsur yang ada didalamnya bergerak aktif, dinarais ttdak statis.

(Sumber : Berlo, 1960).

Proses Komunikasi PrimeBerlaku tanpa alat yaitu secara
langsung dengan menggunakan bahasa. Gerakan yheg diti
khusus, aba-aba dan sebagainy@ara Guru SLBC Nurani
menggunakan proses komunikasi secara primer, kasst@p
individu sangatlah memerlukan sebuah komunikagyitBeula juga

dengan para murid tunagrahita sangatlah memerlokakikasi.

Dalam sebuah proses komunikasi primer yang dilakuda
SLBC Nurani Cimahi, para Guru SLBC Nurani Cimabhi
mengguanakan berbagai cara yang dapat merangsaagmuaid

agar dapat menerima pesan yang disampaikan desganmisalnya



115

seperti menggunakan artikulasi secara jelas sehimggrid dapat

mengerti.

Proses Komunikasi SekundBerlaku dengan menggunakan
alat agar dapat melipat gandakan jumlah penerinsargamanah,
yang berarti pula mengatasi hambatan-hambatan adgberupa
alat, radio, televisi) serta hambatan waktu. (bemipat telepon, radio
dan beberapa buku) dalam hal ini alat-alat itu p&kan media

massa.

SLBC Nurani menggunakan sebuah proses komunikasi
secara sekunder seperti menggunakan media tirugn raitasi,
berupa gambar. Proses kegiatan komunikasi sekusaegatlah
memudahkan para murid untuk menangkap sebuah pesam

disampaikan oleh para guru. berikut media gambag yigunakan.

Gambar 4.5

M edia gambar yang digunakan

Py

beruang kepik

harimau

Sumber : Dokumentas Peneliti, 2010
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Media gambar merupaka sebuah alternaftif yang
dipergunakan oleh guru SLBC Nurani, sehingga shlunurid bisa
menangkap sebuah proses komunikasi antar persaaaaseepat

dan menyeluruh.

Selain media gambar yang digunakan dalam proses
komunikasi antar persona dengan seluruh murid tah#tg SLBC

Nurani Cimahi. Guru juga menggunakan berbagai mathsseperti.

Media yang digunakan contohnya seperti buah-butihsm,
binatang tiruan yang terbuat dari plastik yang tlaparangsang
anak, dengan warna-warna yang mencolok sehinggk dapat
menyukai proses pembelajaran yang diberikan. Ddpiaat pada
gambar berikut media tiruan yang digunakan di SLRGrani

Cimabhi.

Gambar 4.6

Media Tiruan Yang Digunakan

Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2010
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Dengan menggunakan media tiruan yang digunakarghing
saat ini, para murid dapat mengenali sebuah bes¢gkra nyata

tentang benda ataupun barang-barang yang adatdrsefai.

Hasil yang didapat dalam sebuah proses komunikaisg y
dilakuakan oleh guru SLBC Nurani Cimahi, Murid dapgngenal
secara jelas bentuk-bentuk serta nama-nama yang ada

disekelilingnya.

Meskipun masih ada murid yang tidak memahami pesan
yang disampaikan oleh guru, dikarenakan keterbatgaag dimiliki

oleh masing-masing murid.

Dari siniliah dapat dilihat dari proses komunikasi
antarpersona apakah memiliki umpan balik dari panarid
tunagrahita. sehingga para murid tunagrahita dapamberikan

respon kepada guru atau komunikator.

4.2.5. Umpan Balik Komunikasi Antar Persona Guru SLBC Nurani

pada Muridnya.

Penelitian yang berdasarkan unsur umpan balik hdaiatuk
mengetahui bagaimana cara guru SLBC Nurani CimairidBng
dalam dalam berkomunikasi dengan anak terbelakang

mental/tunagrahita.

Menurut Aubrey Fisher memperlihatkan empat bualriapa

fundamental dalam konteks umpan balik.
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1. Umpan balik sebagai respon.
2. Umpan balik sebagai peneguh.
3. Umpan balik sebagai servomekanisme”internal

4. Umpan balik sebagai proses sosial. (Fisher, 1380).

Dari definisi diatas umpan balik yang Timbal bajikng diberikan
oleh murid tunagrabhita ialah para murid memberitespon kepada guru
ketika proses komunikasi antarpersona berlangs@augnya saling
pengertian antara guru dengan murid, maksudnya dahwid dapat
memahami apa yang dimaksud oleh guru. atau pesandiaampaikan
dapat dimengerti.

Sehingga komuniksi Antar persona yang dilakuakah guru SLBC
Nurani Cimahi Bandung belum bisa dikatakan efdkdifena masih ada
beberapa murid belum bisa menerima pesan komungtdar persona
secara menyeluruh, tetapi secara keseluruhan s&gmannikasi antar
persona berjalan baik. Adapun hasil dari penelijiang dilakukan ialah
untuk melengkapi literatur sehingga peneliti dapsnjawab semua
pertanyaan yang ada.

Adapun teori Komunikasi Antar Persona yang ada tsumkrjalan
sesuai dengan baik, meskipun tidak seluruh muridadanenerima
strategi komunikasi Antar Persona yang diterapkiah para guru dan

pihak sekolah.
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4.2.6 Strategi Komunikas Antarpersona Guru SLBC Nurani Pada
Muridnya.

Setiap Lembaga maupun perusahaan pasti memilikiakestrategi,
guna mencapai sebuah tujuan, rencana, kegiatasepdan umpan balik.
Karena dengan adanya sebuah strategi komunikag paik, maka
segala tujuan maupun rencana dapat berjalan sdsngan apa yang
diharapkan.

Pada Dasarnya komunikasi antar persona menurutd@@sg4 : 4)
dalam bukunya the Interpersonal Book”, adalah “psogengiriman dan
penerimaan pesan-pesan antara dua orang, atawardissekelompok
kecil orang-orang, dengan berbagai efek dan bebetappan balik
seketika’(The process of sending and receiving ageEss between two
persons, or among a small group of persons, witheseffect and some
immediate feedback). (Sumber : Devito 1984 : 4).

Pada hakekatnya proses komunikasi antar persorm disakukan
oleh SLBC Nurani sangatlah tepat karena pada dgsamak tunagrahita
kurang bisa menangkap pesan yang disampaikangoieh sehingga
teori komunikasi antar persona yang ada bisa la@rjabesuai dengan
rencana.

Strategi komunikasi antar persona yang dilakukasalsuberjalan
sesuai dengan apa yang direncanakan terbukti deadgamya sebuah
tujuan, rencana ,kegiatan, proses dan umpan batilg gilakukan oleh
Guru SLBC Nurani Cimahi. Agar seluruh murid dap&nerima strategi

komunikasi antar persona yang dilakukan, sehingghuah pesan
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komunikasi antar persona yang disampaikan oleh @apat dipahami
dan dimengerti oleh para murid.

Disini terbukati bahwa para murid dapat menerimauab strategi
komunikasi yang dilakukan dapat dilihat dari tujusencana, kegiatan,

proses dan umpan balik.

4.3 Pembahasan Hasil Pendlitian

Dalam penelitian ini, peneliti akan membahas meapen
“Komunikasi Antar Persona Guru SLBC Nuarani Cimdbalam
Berkomunikasi Dengan Muridnya. (Suatu Studi DedKripentang
Strategi Komunikasi Antar Persona Guru SLBC Nur@mahi Pada

Murid Tunagrahita.

Komunikasi merupakan kegiatan yang tidak dapaisaigkan dari
kehidupan manusia. Dapat dikatakan komunikasi naap kebutuhan
hakiki bagi kehidupan manusia. Banyak orang bergpatlbbahwa salah
satu alasan mengapa kita berkomunikasi adalah umtekperoleh
informasi dan mengetahui terhadap suatu yang nieparhatian kita,

sekaligus berinteraksi dengan orang lain.

Dalam kehidupan manusia, komunikasi merupakan pergmang
sangat penting, karena komunikasi merupakan wahdama dari
kegiatan dan kehidupan manusia sehari-hari. Konashilkdalah alat
hidup bagi kepentingan manusia, karena manusiafadaakhluk yang
tidak dapat berdiri sendiri, tetapi ia senantiasam@rlukan dan

membutuhkan bantuan orang lain.manusia yang satgadeyang lain
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selalu mengadakan hubungan dan kerjasama untuigsaéemenuhi
kebutuhan masing-masing sebagaimana dikemukakam REhmat

(1997), mengatakan sebagai berikut:

Komunikasi selalu hadir dalam bidang kehidupan usan karena
merupakan faktor yang sangat penting dalam menukabuh
hubungan antara manusia,melalui komunikasi manutipat
mengadakan tukar menukar pengetahuan dan pengeambang
kerjasama(Jalaluddin Rahmat, 1997 : 54)

Di indonesia dari tahun ketahun jumlah penyandeacat
terus bertambabh, dari sinilah penulis ingin mengdté®agaimana cara
berkomunikasi dengan anak penyandang cacat khusysaga anak
terbelang mental atau tunagrahita karena penulisséangatlah tidak
mudah berkomunikasi dengan anak terbelakang meké&akena

keterbatasannya.

Definisi komunikasi Antarpersona menurut Devit@g4 :4)
dalam bukunya The Interpersonal Book”, adalah “proses
pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara Gun, oatau
diantara sekelompok kecil orang-orang, dengan lgeibafek dan
beberapa umpan balik seketikaThé process of sending and
receiving messages between two persons, or among a small group of
persons, with some effect and some immediate feedback)

Dalam proses komunikasi antar persona dengandmuri
terbelakang mental/tunagrahita, bagaimana seorangu gdapat
memberikan sebuah pesan komunikasi kepada para omagrahita,
dari sinilih strategi komunikasi antar persona sangliperlukan

sehingga menimbulkan efek bagi para murid tunagrahi



122

Banyak sekali terdapat hambatan dalam berkorasnik
dengan anak-anak terbelakang mental/tunagrahiatatea dalam hal
penyampaian pesan karena tidak mudah untuk tidsk moengerti apa
yang diinginkan atau apa yang dimaksud, begitu pekmliknya, maka
dari itu sebagai makhluk sosial anak-anak yang madcacat mental,

tetap memerlukan komunikasi dengan lingkungannya.

Untuk itu peran seorang guru sangatlah diperlukahingga seorang
guru haruslah memiliki sebuah strategi yang baikrega komunikasi
yang disampaikan dapat diterima oleh muridnya dgpatidicerna oleh

murid tunagrahita / terbelakang mental.

Karena dalam berkomunikasi dengan anak terbetpkan
mental/tunagrahita haruslah memiliki sebuah kesahakarena anak
terbelakang mental tidak mudah menangkap pesan gsagipaikan

oleh komunikator secara langsung.

Di SLBC Nurani Cimahi peranan guru sangatlah mamgaruhi
bagi para murid terbelakang mental/tunagrahitaehaiguru merupakan
tenaga pengajar yang mendidik dan memberikan paimgah bagi para

murid. Sehingga para murid diajarkan untuk biséletandiri.

Dari sinilah para Guru SLBC Nurani memiliki bagai sebuah
strategi agar pesan komunikasi yang disampaikaatddiferima oleh
para murid terbelakang mental/tunagrahita, sehingaa murid bisa

memahami apa yang di inginkan oleh guru.
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Tetapi para guru tidak boleh memaksakan agardrerbelakang
mental/tunagrahita harus bisa memahami apa yaragngasikan oleh
guru, karena setiap individu memiliki keterbatasasing-masing. Ada
yang mudah menangkap pesan yang disampaikan otehtefapi ada
juga yang tidak mudah menangkap pesan yang diskampaieh guru

karena sebuah keterbatasan yang dimilikinya.

Proses komunikasi antar persona yang dilakuka8L&8C Nurani
Cimahi beraagam, selain komunikasi secara lisana pguru
menggunakan media ataupun gambar dalam membantaespro
komunikasi antar persona dengan murid. Karena rsdamunikasi
secara langsung, media juga sangatlah membantagg@hmurid bisa

memahami apa yang disampaikan oleh guru.

Media yang dipergunakan dalam proses komunikaisir grersona
dengan murid terbelakang mental atau tunagrahah iGLBC Nurani
menggunakan barang-barang imitasi atau tiruan, obogf seperti
buah-buahan yang terbuat dari pelastik, jenis dimgbinatang yang
terbuat dari pelastik. Serta menggunakan berbagaibgr misalnya

gambar pegunungan dal lain sebagainya.

Menurut salah satu data dari informan yaitu Hj.S@niSpd. Salah
satu langkah untuk mencapai suatu tujuan komunikatr persona

ialah :

1. Mengkondisikan siswa supaya situasinya konduktif.
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2. Mengajak para siswa dan merangsang agar dalamsptudajar
yang diberikan guru, sehingga murid memiliki keiran untuk
belajar.

3. Memberikan respon apabila anak ingin diajak berkakasi.

Rencana yang dibuat oleh SLBC Nurani Cimahi agaridndapat
menerima pesan komunikasi antar persona yang dakamp oleh guru
ialah dengan mendatangkan gwpeak therapy (terapi berbicara). Karena
tidak semua anak terbelakang mental/tunagrahitali®sbicara secara jelas
untuk itulah perana gurgpeak therapy sanagatlah dibutuhkan agar para
murid bisa belajar berbicara secara jelas. Sert@and@roses komunikasi
antar persona menggunakan sebuah alat yang memadggunakan alat

bantu dalam proses penyampaian pesan kepada murid.

Rencana yang dibuat oleh para guru dan pihak a@kekshngatlah
baik, karena pihak sekolah dan para guru melatia paurid terbelakang
mental untuk bisa berbicara, karena pada anak tahitg C1 kebanyakan

tidak bisa berkomunikasi secara baik dan jelas.

Ada berbagai sebuah tujuan yang tidak tercapaantdaproses
komunikasi dengan murid terbelakang mental/tunagratiantaranya ialah
komunikasi dalam hal mengutarakan keinginannya Imysaseperti, murid

ingin buang air besar, ingin makan dan lain selrggai

Starategi komunikasi antar persona yang diterapk&LBC belum
bisa dikatakan efektif karena keterbatasan saramgun prasana yang ada,

selain itu proses komunikasi antar persona yangngigsikan oleh guru
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tidak semua murid bisa memahaminya, karena keteshatpara murid yang
sering berpindah - pindah, kurang fokus, emosingadah. Dalam
menangkap sebuah pesan yang disampaiakan. setiapdin memiliki

kelebihan dan kekurangan ada yang mudah meneringanpegang
disampaiakan tetapi ada juga yang sulit menangka&sarp yang

disampaikan.

Dari sinilah peranan guru yang paling sulit, disgara guru SLBC
Nurani harus dapat menyampaikan pesan kepada mneubelakang mental
atau tunagrahita. agar murid dapat memahami apg gesampaikan oleh

guru. sehingga timbulnya saling pengertian antara dan murid.

Adapun Strategi komunikasi Antar Persona yang patiengena dalam
proses berkomunikasi dengan murid tunagrahita i&lamunikasi Antar
Persona dengan menggunakan media tiruan berupagblaasang tiruan
yang menyerupai bentuk aslinya, dengan proses Rid@msi menggunakan
media murid dapat menangkappesan komunikasi AntmsoRa yang

disampaikan oleh guru.



